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ABSTRAK
Kabupaten Aceh Barat Daya mempunyai 9 kecamatan, yang diantaranya terdapat 3 kecamatan dengan tingkat jumlah penduduk
terbanyak, yaitu Blangpidie, Susoh, dan Kuala Batee. Meningkatnya penduduk di kecamatan tersebut, mengakibatkan bertambah
jumlah pergerakan transportasi yang akan mempengaruhi kapasitas jalan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu permodelan bangkitan
pergerakan di kecamatan tersebut, yang berguna untuk memperkirakan jumlah perjalanan yang dilakukan oleh penduduk, yang
tinggal pada kawasan tersebut berdasarkan aktivitasnya. Aktivitas pergerakan mempunyai 2 kategori, yakni aktivitas mandatory dan
non mandatory. Aktivitas mandatory adalah aktivitas bekerja dan sekolah yang dilakukan oleh individu, sedangkan aktivitas non
mandatory adalah aktivitas seperti belanja harian, belanja yang tidak dilakukan perhari, membawa dan mengantar anak atau orang
lain, serta aktivitas lainnya seperti rekreasi, kunjungan sosial, dan aktivitas hiburan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pola bangkitan perjalanan rumah tangga, berdasarkan struktur dan pendapatan keluarga ditinjau pada aktivitas
mandatory dan non mandatory di Kecamatan Blangpidie, Susoh, dan Kuala Batee. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
aktivitas mandatory hanya terdapat 1 model terbaik, yaitu pada pergerakan struktur keluarga > 2 anak (Y2.a = -0,427 + 0,296X2 +
0,341X7). Dalam hal ini faktor-faktor yang mempengaruhi bangkitan pergerakan struktur keluarga pada aktivitas mandatory adalah
faktor umur dan jumlah sepeda motor dalam keluarga. Pada aktivitas non mandatory terdapat 2 model terbaik, yaitu pada
pergerakan struktur keluarga > 2 anak (Y2.b = -1,128 + 0,972X2 + 1,651X3) dan pergerakan pendapatan keluarga > 3 juta (Y4.b =
-1,475 + 0,940X2 + 2,553X3). Dalam hal ini faktor-faktor yang mempengaruhi bangkitan pergerakan struktur dan pendapatan
keluarga pada aktivitas non mandatory adalah faktor umur dan tingkat pendidikan. Manfaat penelitian ini dapat memberikan
masukan kepada pemerintah Kabupaten Aceh Barat Daya dalam merumuskan kebijakannya di dalam pengembangan kawasannya,
dan untuk meningkatkan kapasitas dan memicu perkembangan kawasannya serta sistem transportasinya.
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